\ A
RS
\&éé i &\\}\‘\\
A

Potensi, Peluang, dan Tantangan Pengelolaan
Lingkungan Lahan Basah Secara Berkelanjutan

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Lambung Mangkurat




PROSIDING

SEMINAR NASIONAL LAHAN BASAH
TAHUN 2016
JILID 1

Penyuniing:
Mochamad Anef Soendjoto
Dharmono
Maulana Khalid Riefani

s
:
s ]
II
e -
T g
—

I|I '-I._ -
.l" g L

-'—

Lambung Mangkurat University Press
Banjarmasin



PROSIDING SEMINAR NASIONAL LAHAN BASAH TAHUN 2016
JILID 1

Potensi, Peluang, dan Tantangan Pengelolaan Lingkungan Lahan Basah Secara
Berkelanjutan

Banjamasin, 05 November 2016

PempuningEdiler:  Mochamad Anef Soendjolo
Dharmone
M=uana Khald Riefan

Pendessin Samput  Halmudair

Penyelenggara: Lemizags Fenefitian 4o Pengabdian kepads Mazy=esint
Unwersiss Lambung Manghurst
Jalan Hasan Bazn, Kayutangi, BEanjarmasie 70123

Mitra Penyelenggam: Himpunan Mahasiswe Pacasanana Pendidikan Bidlogi, Universias Lamibung
I = g e v

Cierbilan oleh:

Lambung Mangkcursi Universiy Press, 2017

din Pusai Pengslolaan Jumal dan Penerbian Unlam
Ji. H.Hazan Basry, Kayu Tang, Banjsrmasin 70123
iGedung Reidomt Unlam LE 2 TelgFak:. 0511-330519%

Hak cipka diindungi olek Lindarg-undang
Cdamrg mempercanyak Quiu i sebagian atau seluriknya, dalam bertuk dan care apa pur, bak secam
mekanik maupun elelkdonik, termasuk folocopi, releeman dan lsindain ianpa zin s dan penered

mi+ 436 k20 x 28 cm
Cetnkan pedama, Apsl 2017

ESBN: 97 6-602-6483-33-1



DAFTAR ISl

Lapomn Eetus Pantis Seminar Mazionel Lakan Bassk Tehun 306 Universitas Lambung
LT T, S

Samizutan Rekior Universilss Lambung Mangeumlb ... .. .
Paritia Seminar Masional Leban Bassh Tehun 3006 ..o
Petunpk Umum Seminar Masional Lekan Bassh Tahun 3096 ..l

JILID 1 jdari 2)
MAKALAH UTAMA .o )

Ekowsaln di Laham Basah ... -
Hadi 3. Alicoarm

Lahan Bazsh, Keardan Lokl dam Teknobogi ..o
Gusd Mufiammed Hatls

Polensi, Eisplofes, den Kormenasi Lahsr Basah lrdonesis edostanjulsn ... ... -
ofamad Amin

MAEALAH PEHREL ...ttt sttt s s s

Eemelimpahen Tegaksn di Krwssan Baniarsn Sungai Bario Dess Simpang Afa, Kecamatisn
Renbsu Badsuk, Ksupaien Baro Kusla ... e
Agusiing Ambar Periwi, Dhammaoms, 34 Amintad

Jamk Jedash Hanen dan Akwiles Pergemican Gelmntsn | Nasais lansefos Warmb) & Pulsu

Heiut, K=bupster Barlin Kumla -
dAmala Rereld, Zainuwdin

ldeniiikasi Flankion pade Zaluean Pencemssn Tedpang Exling | Holsifuns afre) di Pantsi Bama,

Taman Wemioral Baluram ... e e e
Damewan Sefin Sudl, Muhswmmad Faizsi Lchag, Hapsad Kenconogjal, Muhasmad Heaf
Arhar

Kesreksrsgaman Jenis Tumibuhan Mangmee di Kewessn Pesizir Tabulo Selsfar, Kabupster

Buslemo, Provine Goromsls e e
Dew Wafiyun K Daderan

Spesies Kelelawnr pads Kawasan Lahan Bazsh di Deza Smpang Afa, Escamatan Rantag

Hadauh, Kabupsden Barifo Kuala ..
Uuiammey Rezfa Fahlew, Dhammono, Kespal

Upaya Eormenssi dan Rekabiissi Lahen Gambul melaiui Pergembasgan Industs Pefgebunas

Eresreksrsgaman Rofarn di Sekiar Air Tegus Ramgah Menjangan Lokssdo Ksbupsies Huba
BT L S -
Hery Fajeniad, Dhamono, Muchysr

Kemgsman Burung fir di Rews Sope, Tames Nasional Raws Sops ‘Wetunoha ... .
pdrz A 5. L P. Pudd

Eempstan dan Pols Dizrbusi Terstai [Wympihioes Sp ) di Pefang Penggembalsan Kerbau Reaws
Ce=s Pandak Cimsn, Kzbupsien Hubs Sungai Selaban .. :
Wafiammad Arpead

Eemgaman Jenis Pergpsun Tegakan Pada Beberapa Kedslaman Gambut di Kelimantan ... ...
Mufiammad Abchil Qi , Nunad Sive Lesfar

1
24

13

14-32

23
24-1

32-36

37-40

di-44

2481

E2-£5

E6-73

T4-79

£ 317, Lembags Pendiian dan Pengaibdian leepads Masy=mist Linfesrsizes Lambung bManglasmé '.;"



Eempstarn dan Pols Distribusi Eancl [ Tegalus Jemsices) di Eawesan Sie Tegue Rampak

Menjangse, Loksado, Kabupaten Hulu Sungsi Sslstan ..
Mufiammay Eon Yumzarakie, Kaspal, Mahoudin

Capung di Kewazan Rews Dess Sungsi Lumbah, Esbupaten Bardo Buals ...
Mufiammad Ligw dnsan Mochemead dref Scendiolo, Dbarmono

Ermpstan Populesi Bebanlban | Nasalz fanvefirs) di Keem=sn Gunung Eeni=sen, Lok==da,
Kabupaten Hulu Sungal Seladan .
Logmy Abravy, Kaspw!, abradin

fkdivils= Msican dan Jeris Pakan Bekanisn | Nasalx isnsstfie] di Pulss Baiod, Ksbupsier Basin

Jenis Psang yang Diperualkeban di Pazar Terspung Banpemasin ...
Ramiab, Yoy Hendrt Dewaniamn, Wsuinos Khebd Rt

Ersreksrsgaman Kupu-Kupu di Kswesan S Tequn Rampeh Wesjsngan, Lok=ado, Kabupsfen
Higlu Sungai Selsfan - e et A f et ettt £ et e 1 e
Fafinmn Moo, ﬂl'l-urmn':lﬂ. Hl.u.'l'l}'u

EKempstarn Populesi Singapuse | Tarsies bencemrs) di Keemzan & Tesun Rampah Menjzrgan,
Loksado, Kabupaten Hule Sungsi Selafan Indomesin ... ..
drwand Kaszad, Mefiradin

Eemgaman Lidang di Sungai Desa Pengamitau Hulu, Kabupsien Hulu Sungsi Tengah ... ...
Sadlsiun Nimah, Maudah! Ristryany

Stuldur Popule=i Tumbishan S-ugu |:I||'-nh:|.|]r|hn sogy] di Kewessn &ir Tesjun Rampah Menjssgan,

Loksado, Kabupaben Hulu Sungsi Selslam .
M. Finassyai, Dhemono, Muckyar

EKonrlusi Arthropoda Karopi dalam Menjaga Sisbilitas Bkozistem pada Kebun Berbaz= Sengan

Laul [PFamasenamtbes Fadcatana L) dengan Budidayn Porang [Amorphopfalus musiler Blums)

tEcholf) di Jember ... ———— -
fvone Wulandad Sudifarin, Amiz Sedyo Leksono

Elsploilasi Repll & DAS Mahakam Kalimantan Tmur . -
Tegaub Musiim

Jernis Tumbuhem Pk di Kewasss Rewm Sungei Lumissh, Kabupsiern Barfo Kusls
Mudch Hasiut Mornapah, Mochsmed Aref Soendicln, Dharmono

Odorals & Hulam Egls Tanjung Persadn, Tanjung, Provin=i Kaimantan Sdeten ... . -
Mochamad Asef Soendiol, Maulena Kbalid Riefary, Yudfia Fabing Pergans

Pengendalism Hama Penggerel Bush Kopi [Hypothememus Hampe' Fer ) pads Tanaman Kopi

fimbiks |Coffes Armbiza L) di Kebun Rank Kanm, Tans Torsja, Sulswesi Selaban ...
Ade Astn Mulazes, Sewerdo, Nurmasgoes Spamar

Cays Saing Agrbisns dam Polensi Pepgemisangan Cabe Hiyurg di Eabupaben Tapin,

Kalmartan Sadsfam ... e -
Hamdani, Umi Salewat, Rusmiz Nurysdin

Polensi dan Kelsynkan Taraman Saqu unbuk Eonversi Perioebunan Kelaps Sewil di L=kan

L 1T S
Heman

Hama Z=ranggs USama Padi di Lshan Rawe Pesesg Sumd e
Mo dnes Surenh, Muhammad Thamnn, Sysdful Asilan
Caun Kelor Bumber Mineml Seng (Zn] unisk Meninglaliosn Libdo dam Kuslfas Semen Pepnlss

a6-38

39485

56498

105-10E

108112

113116

17122

123124

125-134

135-140

141-145

146-149

150-155

156-163

163-165

ir0-1ra

180-156

©:2017. Lembags Peneiian dan Pengabdisn eepads Mesy=raiel, Universizs Lambung Mangiuret ";"



Prosiding Seminar Nasional Lahan Basah Tahun 2016 Jilid 1: 141-145 ISBN: 978-602-6483-33-1

JENIS TUMBUHAN PAKU DI KAWASAN RAWA SUNGAI LUMBAH, KABUPATEN
BARITO KUALA

Ferns in the Swamp Area of Sungai Lumbah, Barito Kuala Regency

Mukti Hastuti Nurinayah '*, Mochamad Arief Soendjoto 2, Dharmono 1
"Program Studi Magister Pendidikan Biologi, Program Pascasarjana FKIP Universitas Lambung Mangkurat,
Jalan H. Hasan Basry Banjarmasin, Kalimantan Selatan 70123, Indonesia
2Fakultas Kehutanan, Universitas Lambung Mangkurat,

Jalan A. Yani Km.36 Banjarbaru, Kalimantan Selatan 70714, Indonesia
*Surel korespondensi: muktihastuti.nurinayah@gmail.com

Abstract. Ferns (Pteridophyta) is pioneer plants who were able to survive on various environmental conditions, one of
which is the peat swamp area in South of Kalimantan. They play on an important role in ecosystem. This research was
conducted in the Sungai Lumbah swamp area where galam tree dominantly grow and rice field are developed. The
purpose of the research was to determine ferns (Pteridophyta) in the swamp area. Data was collected through survey
method. Ferns collected were growing along the road. Ferns were identified and described in accordance with their
morphology. There were galam trees dan rice field in the swamp area of Sungai Lumbah. Seven species growing in the
area were Stenochlaena palustris, Acrostichum sp., Blechnum sp., Nephrolepis hirsutula, Cyclosorus interruptus,

Lygodium scandens, and Lygodium fexsuosum.

Keywords: character, fern, survey, swamp

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu Negara yang
memiliki keanekaragaman hayati tumbuhan tertinggi
di dunia. Salah satu jenis tumbuhan yang banyak
hidup di hutan Indonesia adalah tumbuhan paku.
Tumbuhan paku merupakan tumbuhan yang
mampu hidup dberbagai habitat baik epifi,
terrestrial, maupun akuatik.

Tumbuhan paku merupakan tumbuhan
perintis yang mampu bertahan pada berbagai
kondisi lingkungan, salah satunya adalah kawasan
rawa di Kalimantan Selatan. Tumbuhan paku
adalah bagian dari keanekaragaman hayati yang
memiliki peran penting di dalam ekosistem.
Tumbuhan paku memiliki keanekaragaman jenis
yang tinggi dan mampu hidup dalam kondisi
lingkungan yang bervariasi. Keberadaan paku-
pakuan ini masih kurang mendapat perhatian
dibanding kelompok tumbuhan lainnya dan sering
kali terabaikan.

Tumbuhan paku berperan penting dalam
lingkungan. Tumbuhan ini menbentuk humus,
melindungi tanah dari erosi, menjaga kelembaban
tanah, dan menjadi salah satu tumbuhan poinir
pada tahap awal suksesi ekosistem hutan. Selain
itu, tumbuhan paku juga memiliki nilai ekonomi yang
cukup tinggi terutama pada keindahannya sebagai
tanaman hias (Rismunandar dan Ekowati, 1991).
Tumbuhan  paku  sebagai  bagian  dari

keanekaragaman hayati merupakan tumbuhan yang
memiliki fungsi ekologis cukup penting di dalam
ekosistem dan berperan sebagai sumber plasma
nutfah, serta sebagai sumber pangan dan obat-
obatan (Suraida, 2013). Oleh sebab itu, tumbuhan
ini perlu mendapat perhatian cukup besar di dalam
pengelolaannya, agar dapat dimanfaatkan secara
maksimal oleh masyarakat.

Kawasan rawa Sungai Lumbah terletak di
Desa Sungai Lumbah, Kecamatan Alalak,
Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan Selatan,
tepatnya di Jalan Trans Kalimantan. Kawasan ini
merupakan salah satu contoh kawasan rawa yang
menarik untuk diteliti, karena belum tereksplorasi
dan belum mengalami alih fungsi lahan. Oleh
karena itu, kawasan rawa Sungai Lumbah belum
mengalami kerusakan sehingga masih banyak
tumbuhan yang ada di kawasan ini, salah satunya
adalah tumbuhan paku. Kondisi kawasan rawa
Sungai Lumbah vyaitu rawa hutan dengan pohon
galam dan persawahan. Kawasan rawa Sungai
Lumbah berada di dataran rendah, sehingga selalu
terendam air.

Kawasan rawa Sungai Lumbah merupakan
perairan rawa. Kondisi kawasan terdiri atas
beberapa ekosistem, yaitu sungai, persawahan,
rawa hutan galam, dan rawa semak. Kondisinya
masih alami dan dengan kondisi ekosistem yang
masih baik. Fungsi kawasan rawa Sungai Lumbah
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tersebut adalah untuk sumber air, usaha pertanian
dan sebagai sarana transportasi warga antar desa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keanekaragaman jenis tumbuhan paku yang ada di
kawasan rawa Sungai Lumbah. Diharapkan dengan
adanya penelitian ini, dapat bermanfaat untuk
memperkaya informasi mengenai jenis tumbuhan
paku (Pteridophyta) yang mampu hidup di kawasan
rawa yang sebagian besar wilayahnya masih
tergenang air, dengan kondisi air cenderung asam.

2. METODE

Penelitian deskriptif ini berdasarkan pada
observasi atau pengamatan langsung di lapangan
untuk. Untuk observasi digunakan metode jelajah,
yaitu dengan menjelajahi setiap sudut kawasan
penelitian dan mengambil spesies tumbuhan paku
yang ditemukan di sepanjang jalur yang dilewati.

Pengumpulan data dilakukan antara bulan Juli
hingga Oktober 2016 di kawasan rawa Sungai
Lumbah, Jalan Trans Kalimantan Kecamatan Alalak
Kabupaten Barito Kuala. Paku diidentifikasi di
Program Studi Magister Pendidikan Biologi Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas
Lambung Mangkurat Banjarmasin. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua spesies tumbuhan paku
yang terdapat di kawasan rawa Sungai Lumbah.
Sampel pada penelitian ini adalah semua jenis
tumbuhan paku yang ditemukan pada area jelajah.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
alat tulis, kamera, plastik, dan gunting. Pengukuran
parameter juga dilakukan yaitu pengukuran dengan
alat soiltester, pH meter, dan salinometer.

Survei awal dilakukan untuk mengetahui
kondisi kawasan yang akan diteliti serta jalur yang
bisa dilewati, sehingga metode pengambilan sampel
dapat ditentukan dan dilakukan dengan mudah.
Sampel diambil secara lengkap yang meliputi akar,
batang, daun untuk selanjutya diidentifikasi menurut
karakter morfologi vegetatif (akar, batang, dan
daun) dan generatif (spora). Apabila pada suatu
jenis tumbuhan paku tidak ditemukan spora, maka
identifikasi hanya dilakukan pada karakter morfologi
vegetatifnya saja. Identifikasi sampai pada tingkat
spesies jenis tumbuhan paku. Rujukannya adalah
buku acuan Jenis Paku Indonesia. Paku yang telah
selesai diidentifikasi dideskripsikan. Pendeskripsian
dilakukan menggunakan tambahan informasi dari
berbagai artikel, jurnal, dan buku yang relevan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Di kawasan rawa Sungai Lumbah Barito Kuala
ditemukan 7 spesies tumbuhan paku yang tergolong

ISBN: 978-602-6483-33-1

ke dalam 6 genus dan 5 famili (Tabel 1). Jenis-jenis
itu adalah kelakai (Stenochlaena palustris),
Blechnum sp., Nephrolepis hirsutula, Cyclosorus
interruptus, Lygodium scandens, Acrostichum sp.,
dan Lygodium fexsuosum. Kondisi lingkungan area
tumbuhnya disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Spesies tumbuhan paku di kawasan rawa
Sungai Lumbah

Nama

Nama limiah lokal*/Indonesia

No. Family

1. Polypodaceae  Stecnochlena palustris Kelakai*
2. Acrostichum sp. Paku laut
3. Schizaeceae Lygodium scandens ~ Paku tali
4 Lygodium flexuosum  Paku hata
kembang
5. Blechnaceae Blechnum sp. -
Nephrolepis hirrsutula  Paku kinca

6. Davalliaceae
7. Thelypteridaceae Cyclosorus interruptus -

Tabel 2. Parameter lingkungan kawasan rawa Sungai

Lumbah
No. Parameter Hasil
Lingkungan
1. Kadar garam (salinitas) 1,000 ppm
2. Keasaman air 2,8-2,9
3. Kelembaban tanah 100%
4.  Keasaman tanah 43

Stenoclaena palustris. Paku yang dikenal
dengan nama lokal kelakai ini berakar serabut
coklat yang terdapat pada rimpang (rizoma).
Rimpangnya berbentuk silinder dengan arah
tumbuh menjalar. Rimpang berwarna coklat dengan
permukaan yang bersisik. S. palustris memiliki
batang berwarna hijau, berbentuk bulat dengan
arah tumbuh tegak dan menjalar, bahkan menempel
pada pohon yang ada di sekitarnya. Susunan
daunnya menyirip dengan sifat fertile dan steril.
Helaian daun berbentuk lonjong (bulat memanjang)
dengan duduk daun berseling antara daun yang
satu dengan daun yang lain. Helaian daun memiliki
pangkal daun tumpul, ujung daun runcing, tepi daun
bergeri, dan memiliki tekstur daun yang kaku. Daun
mudanya berwarna merah yang kemudian berubah
hijau bila telah tua. Permukaan daun mengkilap.
Sorus terletak di bagian tepi daun fertil dengan
bentuk bulat. Sorus berwarna coklat dengan jumlah
yang banyak. Suhartono (2008) menjelaskan bahwa
Stenochlena palustris mampu berperan sebagai
antinyeri maupun antiradang, yang mekanisme
pembentukkannya melibatkan reaksi oksidatif oleh
molekul peroksida.
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Gambar 1. Stenochlaena palustris

Acrostichum sp. Paku yang dikenal dengan
nama paku laut atau piai ini berakar serabut coklat
yang terdapat pada rimpang (rizoma). Rimpangnya
berbentuk silinder dengan arah tumbuh tegak.
Rimpang berwarna coklat dengan permukaan yang
bersisik. Batangnya berwarna hijau, berbentuk bulat
sedikit pipih dengan arah tumbuh tegak agak
menjalar, bewarna hijau dan tidak melakukan
percabangan. Susunan daun menyirip dengan sifat
fertil. Helaian daun berbentuk lonjong dengan duduk
daun berseling antara daun yang satu dengan daun
yang lain. Helaian daun memiliki pangkal daun
memundar, ujung daun tumpul, tepi daun rata, dan
memiliki tekstur daun yang kaku seperti kulit. Daun
berwarna hijau dengan permukaan daun yang
gundul. Sorusnya terletak di bagian permukaan
bawah daun. Daun yang menghasilkan sorus atau
spora terletak di bagian ujung tangkai atau pucuk.
Sorus berwarna merah bata dengan jumlah banyak.

Gambar 2 Acroatichum sp.

Di Malaya rimpang dan daun sterilnya diambil
kemudian  diparut atau dihaluskan  dapat
dipergunakan sebagai obat tapal kuda atau bisul.
Daun yang sudah tua dimanfaatkan untuk
pembuatan atap rumah (LIPI, 1980). Menurut Raja
(2014), Acrostichum dapat digunakan sebagai obat
analgesik, antiinflamasi, antifertility, antioksidant,
dan cytoxic activities. Kandungan yang terdapat
pada tumbuhan paku ini antara lain alkaloid,
saponin, tanin, sterol, triterpinoid, tetrakosan,
ponasteron, dan pterosteron.

ISBN: 978-602-6483-33-1

Lygodium scandens. Paku ini berakar
serabut dan berwarna coklat gelap yang terdapat
pada rimpang (rizoma). Rimpangnya berukuran
kecil dengan arah tumbuh tegak. Rimpang
berwarna coklat dengan permukaan yang bersisik.
Batangnya berwarna hijau, berbentuk bulat dengan
arah tumbuh merambat, bewarna hijau hingga
coklat (saat dewasa) dan melakukan percabangan
khususnya pada ranting pertama. Tumbuhan paku
ini suka dengan sinar matahari sehingga disebut
dengan “fern sun”. Paku ini akan merambat ke
segala arah hingga merambat pada pohon yang
ada di sekitarnya hingga membentuk kanopi sendiri,
semakin lama akan membentuk kanopi yang sangat
luas. Akibatnya tumbuhan atau pohon akan mati,
ketika tidak mendapatkan cahaya matahari. Daun
menyirip dengan sifat fertil dan steril. Helaian daun
berbentuk segitiga dengan duduk daun berseling
antara daun yang satu dengan daun yang lain.
Helaiaan daun memiliki pangkal daun rata, ujung
daun tumpul, tepi daun fertil bergerigi dan untuk
daun steril memiliki tepi yang rata, tekstur daunnya
seperti  kulit. Daun bewarna hijau dengan
permukaan daun yang licin. Sorus berada dalam
strobilus yang terletak di tepi daun fertil. Strobilus
berbentuk kerucut, saat muda bewarna hijau
setelah tua akan menjadi coklat. IUCN (2011),
Lygodium scandens dapat digunakan sebagai obat.
Habitatnya di tanah (terestrial) atau lahan tidak
tergenang. Walaupun demikian, tumbuhan banyak
ditemukan di tepian sungai, galengan persawahan,
dan tanah terbuka sekitar rawa hutan galam.

Gambar 3 Lygodium scandens

Lygodium flexuosum. L. flexsuosum berakar
serabut, berwarna coklat gelap, dan terdapat pada
rimpang (rizoma). Rimpangnya kecil, arah tumbuh
tegak, dan berwarna coklat dengan permukaan
bersisik. Batangnya hijau, berbentuk bulat dengan
arah tumbuh merambat, berwarna hijau hingga
coklat (saat dewasa) dan bercabang khususnya
pada ranting pertama. Daunnya menyirip dengan
sifat fertil dan steril. Helaian daun berbentuk lanset
dan segitiga dengan duduk daun berseling, serta
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memiliki pangkal membundar, ujung meruncing, dan
tepi daun fertil bergerigi. Daun steril memiliki tepi
rata dan tekstur daunnya seperti kulit. Daun
berwarna hijau dengan permukaan licin. Sorus
dalam bentuk strobilus yang terletak di tepi daun
fertil. Strobilus berbentuk kerucut, saat muda
berwarna hijau dan setelah tua menjadi coklat.
Walaupun bukan tumbuhan rawa, genus ini mampu
tumbuh di sekitar perairan. Menurut Pemberton
(2002), Lygodium mampu tumbuh di tanah basah
dan bahkan tergenang air. Sporanya memerlukan
kondisi lembab untuk berkecambah (Brown, 1984).

Gambar 4. Lygodium flexuosum

Blechnum sp. Blechnum sp. berakar serabut
dan berwarna coklat. Rimpang berukuran Kkecil
dengan arah tumbuh tegak dengan bentuk silinder.
Rimpang memiliki sisik bewarna coklat. Batangnya
berbentuk bulat atau silinder dengan arah tumbuh
tegak. Tumbuhan paku ini tidak memiliki
percabangan. Warna batangnya hijau hingga
kecoklatan saat tua. Daunnya berselang-seling
antara daun satu dengan daun yang lain. Daunnya
dua jenis vyaitu daun ferti dan steril. Daun
memanjang dengan pangkal daun tumpul dan ujung
runcing. Helaian daun bertepi rata dengan tekstur
kaku, berwarna hijau tua, serta permukaan licin atau
gundul. Ciri khas Blechnaceae adalah sorus yang
memanjang di sepanjang tepi tulang daun (sisi
bawah daun). Warna sorusnya coklat dan spora
memanjang berwarna coklat.

Gambar 5. Blechnum sp.
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Nephrolepis hirsutula. N. hirrsutula memiliki
akar serabut berwarna coklat yang terdapat pada
rimpang (rizoma). Rimpang berukuran kecil dengan
arah tumbuh tegak. Rimpang berwarna coklat
dengan permukaan yang licin. Batangnya berwarna
hijau, berbentuk bulat pipih dengan arah tumbuh
tegak, bewarna hijau hingga coklat (saat dewasa)
dan tidak melakukan percabangan. Terdapat dua
jenis daun, yaitu daun fertil dan daun steril. Helaian
daun berbentuk memanjang dengan duduk daun
berseling antara daun yang satu dengan daun yang
lain. Helaian daun memiliki pangkal daun tumpul,
ujung daun runcing, tepi daun baik fertile maupun
steril yaitu berombak, tekstur daunnya seperti kulit.
Daunnya hijau dengan permukaan licin. Sorus bulat
dan terletak di permukaan bawah daun. Sorus hijau
saat muda dan coklat saat sudah tua.

Gambar 6. Nephrolepis hirrsutula

Cyclosorus interruptus. Tumbuhan paku ini
tumbuh di tanah (terrestrial). Akarnya serabut
berwarna coklat. Rimpang tumbuhan berbentuk
silinder dengan arah tumbuh tegak, dengan
permukaannya licin. Batangnya hijau hingga coklat,
pipih, dan arah tumbuh tegak. Tidak memiliki
percabangan, dan warna batang. Daun dengan
susunan berselang-seling antara daun satu dengan
daun lainnya. Sifat daun tumbuhan paku ini ada
yang fertil dan steril. Helaiannya memanjang
dengan pangkal daun tumpul dan ujung daunnya
runcing. Daun tumbuhan paku ini berwarna hijau
hingga hijau tua, bertekstur keras, tepi daunnya
bergelombang, dan permukaannya licin. Sorus
tumbuhan paku ini sorus berwarna coklat, terletak di
sisi bawah daun, dan tersusun secara zig-zag
mengikuti bentuk tepi daunnya. Bentuk sorusnya
adalah bulat dan spora yang memanjang.
Kelembaban yang tinggi dan beberapa kawasan
yang masih tergenang air merupakan habitat yang
cocok bagi C. interruptus. Tumbuhan paku ini
biasanya terdapat pada daerah dengan kadar air
yang banyak (Daryanti, 2009).

©2017. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Universitas Lambung Mangkurat

144



Prosiding Seminar Nasional Lahan Basah Tahun 2016 Jilid 1: 141-145

Gambar 7. Cyclosorus interruptus

4. SIMPULAN

Tujuh spesies tumbuhan paku ditemukan
tumbuh di kawasan rawa Sungai Lumbah.
Tumbuhan itu adalah Stenochlaena palustris,
Acrostichum  sp., Blechnum sp., Nephrolepis
hirsutula, ~ Cyclosorus interruptus,  Lygodium
scandens, dan L. fexsuosum.
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